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PENDAHUL UAN

1.1. Latar Belakang

Untuk menciptakan suatu kondisi wuntuk mencapai
tujuan perusahaan, maka sangat dibutuhkan pimpinan vang
cakap dalam mengelola secara cptimal penggunaan sumber
daya vyang dimiliki perusabaan. Pimpinan vyang dimaksud
adalah orang vyang mengambil kebijakan atau mengambil
keputusan (decision market) dalam usaha untuk menvelesai-—
kan masalah-masalah ekstern maupun masalah intern
perusahaan. Namun demikian tidak banya pimpinan yang
menentukan tujuvan perusahaan tetapi juga pibhak lain turut
mengambil peranan.

Seperti kita ketahui bahwa segala kegiatan
perusahaan selalu diperhadapkan pada berbagai kendala
{constraint) seperti kegiatan preduksi dibatasi alat
produksi yang tersedia, sehingga dibutuhkan suati
manajemen yang khusus dalam bidang perencanaan produksi
untuek melavani permintaan konsumen.

¥eadaan seperti ini, maka manajer khususnya manajer
produks: memperhatikan dengan serius bagaimana menyusun
rencana produksi  yang dapat mendukung dan melavani
permintaan secara tepat. Hal ini sesuai dengan tuiuan
dari pada perencanaan produksi vaitu  untuk memproduksi

barang dalam waktu tertentu di masa vang akan datang



dengan kuantitas dan kualitas yang dikehendaki juga
dengan keuntungan yang maksimum. Keadaan seperti ini juga
terjadi pada perusahaan UD. Antara iung Pandang vang
merupakan salah satu  obyek penelitian bagi penulis.
Perusahaan ini adalah perusahaan pabrik kayu terpadu dan
bergerak dalam bidang industri. Dalam melaksanakan usaha—
pya, perusahaan ini menggunakan kayu gergajian sebagai
bahan baku utama yang diperoleh dari propinsi Sulawesi
Selatan sendiri dan propinsi lainpva.

Bertitik +tolak dari apa yang telah diuraikan di
depan, maka UD. Antara Uiung Pandang dalam produksinya
memer iukan adanya penetapen perencanaan, pengolahan dan
pengawasan langsung terhadap kegiatan vang dilaksanakan,
terutama bagian persediaan bahan kayw gergajian dari
Proses  pemesanan sampai proses pengolahannya, karena
persediaan baban kayu gergajian merupakan faktor produksi
vang paling aktif dalam operasi perusahaan. Tanpa adanva
persediaan yang mencukupi perusahbaan akan diperhadapkan
pada risiko bahwa pada suatu saat perusahaan tidak dapat
berproduksi,

Adanya investasi dalam persediaan vang terlzlu besar
dibandino dengan fkebutuhan akan memperhesar biava
penyimpanan (carrying cost) dan kemungkinan kerugian
karena perusahaan serta turunnya kwalitas sehingga

-

memperkecil fReuntuwngan. Demikian sebaliknva., investacsi

vang terlalu kecil dalam persediaan akan menimbulian efek
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terhadap keuntungan yaitu terjadi penekanan keuntungan
juga perusabaan tidak dapat melaksanakan kegiatan dengan
lancar dalam memproduksei secara optimal.

Adapun tingkat perkembangan proguksi dan persediaan
bahan bakwm gergaji selama 5 tabun terakhir seperti
giperlihatkan dalam tabel sebagai berikut 3

TABEL 1
TINGKAT PERKEMBANGAMN PRODUKSI KAYU DAN PERSEDIAAN
BAHAN BAKU GERGAJI CV. ANTARA UJUNG FANDANG

TAHUN 1994 - 1998

PRODUKES T PERSEDIAAN BAHAN KENAIXAN

TAHUN (M) KAYL GERBAJIAN PERBSEDIAAN
(M) (%)

1994 1. 147,008 7 . 320 =
1996 1.285.000 &.85a - 1,58
19946 3.187.000 b.408 - 4
1997 1.661.000 9.9350 31
1998 2.102.080 12,004 24,5

Sumber : CV. Antars Wiung Fandang

Bila kita perhatikan keadaan peraediaan pada tabel 1
di atas, maka akan teriitat aganya kondisi persediaan

yang bervariasi yang pada tahun 1994 berjumlah 7.080 o~

sedangkan pada tahun 1998 dan 1996 kelihatan persediaan

MENWLrun {&B%0 m3 dam tahun 1995 sebesar 4450 m3). Hal

inilah vang harus diatasl dengan menyusun perencanaan

produksi .




1.2. Masalah Fokok

Dengan  berdasar pada latar belakang vyang telah
divwraikan di ataz, maxka masalab pokok yvang timbul adalah
giduga bahwa tinokat persediaan bahar bakua kayuw belum
optimal uyntuk memenuhi perencanaan produksi kayuw pada

perusshaar CV. ANTARA Ujung Pandang.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuwan

&. tntuk mengetahui sampai =ejasuth mana tingkat
persediaan bahan baku dalam memenuhi
perencarasr: produkel pada perusazhaan ini.

b. Untuk mengetabui produksi pada perusahaan
ini selama lima tabun terakhir.

c. Untuk mengetahui tingkat perszediaan vyang
optimal urituh memenuhi PEFrENCan&an
produksi.

1.3.2. Kegunaan

&, Sebagai bahan masukan pada perusahasn  ini
dalam menghadapi masalabh pokok tersebut di
atas.

k., Sebagai baban pertimbangan antars teori
vang penulis dapatkan di  bangku  kuliah
gengsn kenyataan i lapangan atau

perusahbasn.
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1.4, Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan di

atas, maka penulis dapat menarik hipotesis sebagai

berikut

"Diduga dengan percediaan bahan vang optimal maka

perencanaan produksi dapat terpenuhi sesuai dengan

target produkei”.
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XERANGKA TEODORI

2.1, Pengertian Perencanaan

Sebelum mengambil kesimpulan mengenai pengertian
perencanasan, maka penulis mencoba pntuk memaparkan
beberapa pendapat para ahli vang memberikan pengertian
mengenail perencanaan sebagai berikut

Menurut Terry (1973 : 173) pengeriian mengenai
pefencanaan adalah sebagai berikut :

"Planning is the selection and relation of facis and
the making and using of assumptions regarding the
future in the vicsuvalization of proposed actiwvities

believed necessary”.
Sedangkan Manullang (1981 : 41) mengemukakan sebanai
berikut :

"Perencanaan adalah penentuan terlebibh dahulu  apa
vang akan dikerjakan yvang merupakan serangkaian
tindakan untuk mencapai secsuatu hasil yang

diinginkan".
Selanjutnya Panglaykim dan Tansil {1986 : 7a})
mengemukakan bahwa perezncanaan tersebut :

"Adalah memilibh menghubung—~hubungi kenvataan dalam
data membayangkan dan merumuskan tindaran—tindakan
vang dianggap periu wntuk mencapai hasil vang

diinginkan®.

Berdasarkan definisi vang dikemakakan ketiga ahli di

atas maka dapat dikatakan babhwa perencanaan herariy




menentukan sebelumnya apa yang harus dilakukan dan
bagaimana cara mselakukannya. Perencanaan dapat dianggap
sebagal suatu kesimpulan keputusan dalam bubungan mana
perencanaan tersebut dianggap sebagai tindakan untuk vang
akan datang dengan ialan membuat keputusan—keputusan
spkarang. Dari uraian tersebut di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa perencanaan adalah aktivitas wang
menganalisis keadaan—-keadaan vyang teriadi kemudian
membuat rumusan apa yvang harus dikerjakan, kapan, dimana,
berapa lama dan bagaimana melakukannya untuk mencapai
hasil vang telah ditetapkan.

Ascsuari 11979 = 120) dalam bukunva Manajemen
Produksi mengatalkan bahwa :

"Perencanaan adalah kegiatan aemilin dan mensntukan
tujuan—tujuan dar kebijaksanaan perusahaan  program

dan prosedur kerjia yang dilaksanakan”.

Selanjutnva Adikoepsoemah (1983 = 1} secara =inghkat
menyatakan babwa =

"Ferencanaan adalah Proses pemilihan Tujuan

perusahaan yvang realitas”.

Meckipun definisi di atas mempunyail redaksi  vyang
berbeda, namun mempuhyai kandungan yang sSama vaknt
perencanaan adalah proses penentuan tuwivan—tujuan
perusahaan, kepmudian dijabarkan dalam program keria  yang

disertai dengan prosedur kerijia =erta menvediakan

romponen-~komponen %erix yang diperliukan.




Rerdasarkan beberapa pengertian perencanaan menurut
para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan adalah segala aktivitas yang dilakukan
sebelum kegiatan dimulai dalam mempersiapkan diri agar
dalam usaha pencapaian tujuan dapat berjalan seoptimal
munghkin. Sudah jelas betapa pentingnys suatu perencanaan
bagi setiap organisasi perushaaan dalam mencapai tujuan
vang diinginkan terliebih lagi dalam proses prodouksi.
Bagi perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi, Jika
mampu  Menyusun perencanaan yang maniap maka perusahaan
akan meneapkan jumlah produk yang sesuai dengan  keadaan
permintaan vang diramalkan, sehingga sSemua permintaan
akan mampu dilayani secara tepat.

vYemudian Assuari (1987 ¢ 122) mengatakan bahwa 3ihka
perusabaan mampd mEDYUSUn pPpEYERCANA3N ¥ahg mantap maka
dapat mempercleh hal—-hal berikut :

i. Dapat waembuat barang—barang atau 3jasa dengan

biaya yvang murah.

2. Dapat menentukan barga pokok dan harga jual

dengan harga yang cukup rendab.

%. Dapat bersaing dengan kemampuan yang cukup kuat.

4. Dapat menjual barang dalam jumlah yang banyak dan

sekaligus menguasai bagian pasar yang luas dari

pada penijualan barang atas jasa.

LN
.

temperoclieh keuntungan yang memang diinginkan.




Dari uraian tersebut dapatlah diketahui bahwa
sebenarnva  tujuan akhir dari suatu  perusahaan adalab
untuk memperoleh keuntungan untuk kontinuitas perusahaan.
¥emudian dalam proses perencanaan ada beberapa tindakan
vang perlu diperhatikan :

1. Penentuan tujuan rencana vang jelas dan terarah
ketujuan vang berarti, karena tujuan tersebut
memberikan kunci mengenal apa ¥ ang harus
dikerijakan.

2. Penetapan persetujvan untuk  menggunakan dan

menyebarkan dasar—dasar perkiraan dalam penyvusun-—
&N rencana.

3. Mencari dan menganalisis tindakan alteprnatif.

4., Setelah smerumuskan alternatif-alternatif yvang ada
dan telah mengadakan penyelidikan atas keuntungan
dan kerugiannyva, maka soperencana harus menilai
alternatif-alternatif tersebut. ‘

5. Pemilihan atas alternatif-alternatif atas

tindakan vyang dilaksanakan dalam pengambilan

keputusan.

2.2. Pengertian Produksi

¥egiatan produksi adalah hal yang paling penting

pada setiap perusahaan industri dan inilah yvang merupakan

inti dari pada aktivitasnya. Oleh karena itu sebelum
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melaksanakan kegiatan produksi terlebih dahulu dimengerti
apa sebenarnya produksi itu.

Agus Ahyari (1983 : 10) memberikan pengertian
mengenai produksi sebagai berikut @

"Produksi diartikan sebagai penciptaan dan penambah-
an faedah, yaitu apabila terdapat kegiatan vang
mengakibatkan adanya peEnambaban faedah atau
kegunaan, maka kegiatan tersebut dapat dikatakan
kegiatan produksi. Apakah itu faedah berupa bentuk,

tempat dan faedah waktu".
Kemudian dapat dikutip keterangan menurut Winardi
(1982 : &2) sebagai berikut =

"Produksi maksudnya pengerjaan atau pengubabhan
bentuk bahan-bahan dasar atau benda—benda setengah

jadi menjadi benda selesai”.
Selanjutnya Komaruddin (1986 : 4) berpendapat bahwa:

"Produksi adalah sebagai suatu  aktivitas untuk
meninggikan nilai dari guna barang-barang dan jasa—

jasa”

Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka dapat
dikatakan bahwa titik fokus atau tujuan utama produksi
adalah bermaksud untuk menambah nilai kegunaan sesuatu
baik itu berupa barang-barang ataupun jasa—jasa.

FPerlu diperhatikan bahwa penggunasn atau pemanfaatan
dari faktor produksi atau resources haruslah  didasarkan
pxda tkesempatan yang ada. Oleh karena itu kezempatan-—
kesempatan (opportunities) yang terbuka bagi perusahaan

gi dalam memanftaatkan faktor—faktor produksi ity harus
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ditemukan dan kemudian ditentukan dan dipilih kesempatan
mana yang dapat dicapai. Hal ini dimaksudkan Ekarena
kegiatan produksi dilaksanakan setelah diketahui atau
diperkirakan kesempatan permintaan vang akan terjadi.
Setelah menelaabh beberapa definisi dan pengertian
perencanaan dan produksi, maka dapat disimpulkan bahwa
perencanaan produksi adalabh perencanaan dan pengendalian
sebelumnya mengenai orang-orang, bahan~bahan, mecin-mesin
dan peralatan lain serta modal vang diperlukan untuk
memproduksi barang-barang pada suatu periode tertentu di
masa yang akan datang sesuai tgengan vang diperkirakan

atau diramalkan akan terjadi.

2.3. Pengertian Persediaan

Umumnya perusahaan—perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya pada dasarnya perlu  mengadakan
persediaan, baik perusahaan pabrik, perusahaan perdagang—
an, maupun perusahaan vyang bergerak di  bidang Jjasa.
Berikut ini penulis akan kemukakan pendapat beberapa para
ahli mengenai pengertian percediaan.

"Persediaan adalah sebagai suwatu aktiva yvangmeliputi
barang—barang milik perusahaan dengan saksud ntuk
dijual dalam suatu peripde usaha vang normal, atau
persediaan barang-barang vang masih dalam pengerja-—-
an atau proses produksi, atauv persediaan bahan baku
vang menunggu penggunisannya  dalam  suwatu  proses

produksi™.
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Sedangkan Harding {1978 : 131) dalam bukunya
manajemen produbksi mengemukakan bahwa @

"Persediaan meliputi semua barang vang dimiliki nleh
perusahaan dan digunakan dalam proses produksi atau

dalam memberi jasanya".

Selanjutnya Riegel (1974 : 90} memberi pengertian
sebagai berikut

"Inventory may be defined as material held in

storage for later use or sale"”.

Dari pengertian—pengertian tentang persediaan yang
dikemukakan oleh para ahli nampaknya mempunyai pengertian
vanyg sama bahwa persediaan bahan baku  yang dimiliki
perusahaan untuk dipergunakan dalam proses produks:i atau
untuk dijual kembali kepada konsumen dalam jangka periode
tertentu. Jadi kesimpulan vang dapat diambil yaitu bahwa
persediaan meliputi semua barang yang dimiliki oleb suatu
perusahaan untuk dapat digunakan dalam memperlancar
proses produksi atau untuk dijual kepada konsumen paupun
langganan.

Sedangkan klasifikasi persediaan menurut jenis dan
posisinya barang di dalam pengerjzan  preduk, pentilis
remukakan pendapat dari beberapa ahli yaitu :

H.%. Harding (1978 @ 131) daiam bukanya manajemen
produksi mengemukakan bahwa persediasn terdira dari 3

1. Bahan mentah

2. Fomponen dan suku cadang

T. Barang setengah jadi. termasnk subrakitan




kan

atas

7ang

4. Barang jadi

5. Supplay untuk operasi lainnya.

Sedangkan 7. Hani Handoko (1984 : 334-353353) mengemuka

bahwa menurut jenisnya persediaan dapat dibedakan

1. Persediaan bahan mentah {(raw materials).

2. Persediaan hkomponen—komponen rakitan {punchased
parts components).

3. Persediasan pembantu atau bahan penolong {(sup
plies}

4. Persediaan barang dalam prosec {work in process).

5. Persediaan barang jadi {(finished good).

Pada dasarnya para ahli di atas mempunyai pengertian

sama, maka secara umum persediaan dapat terdiri atas

1. Persediaan babhan baku vaitu persediaan dari
barang—barang yang dipergunakan dalam proses
produksi, barang—-barang diperoieh dari sumber
alam atau perusshaan lain vang menghasilkannvya.

2. Persediaan bagian produksi  yaito persediaan
barang-barang vang terdiri dari parts vang
diterima dari perusahaan lain vang dapat secara
langsung diassembling parts lain, tanpa melalui
proses produksi.

3. Persediaan bahan—-bahan pembantu ataw barang—

barang perlengkapan yaitu bahan—bahan vang

diperlukan dalam proses produksi  untuk  mesper-
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lancar protduksi tidak merupakan bagian dari
produksi akhir.

4. Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam
proses yaitu merupakan barang—barang yang belum
berupa barang jadi, tetapi masih memerlukan
proses lebih laniut untuk menghasilkan produksi

akhir.

L
L]

Persediaan barang Jjadi vyaitu persedisan vyang
berupa barang wvang telah selesai dalam =suatu
rangkaian proses produksi  atau barang—barang
produk akbir yang telah siap untuk dipasarkan
repada konsumen.

Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan betapa pentingnva persediaan
dalam rangkaian operasional perusahaan, namun selain mem—
punyai keuntungan Jjuga harus diperhitungkan tentang
resiko vyang mungkin timbul ayng dissbabkan oleh adanva
persediaan yang berlebihan atau kekurangan persediaan.

Bambang Riyanto {1984 : 59} mengemukakan dalam
bukunyva Dasar—dasar Pembelanjaan perusabaan bahwa 3

"¥esalahan dalam penempatan besarnya investasi dalam

inventory akan menekan keuntungan perusabaan”

Gleh karena itu dalam menetapkan berapa besar

pereediaan vang seharusnya disediakan oleh perusahaan,

maka harus melalui prosedur perencanaan vang tepat.
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Salabh satu fungsi yang penting dalam kegiatan
produksi yang erat hubungannya dengan pengolahan,
pengadaan persediaan adalah fungsi perencanaan produksi
yang merupakan suatu standard dalam melaksanakan kegiatan
produksi tersebut. Sofian Assuari (1978 : 1465) mengemuka-~
kan bahwa :

"Perencanaan produksi (Production planning) agdalah
perencanaan dan pengorganisasian sebelumnya
mengenai orang-orang, bahan—bahan, mesin—-mesin  dan
peralatan lain serta modal yang diperiukan unituk
menprodusir barang—barang pada suatu periode
tertentu di masa depan sesuai  yang diperkirakan

atau yvang diramalkan”.

Sehubungan dengan pengertian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kegiatan produksi  yang sementara
dijalankan merupakan hasil perencanaan pada waktu lampau
baik mengenai besarnya modal yang diinvestasikan maupun
kapasitas vyang digunakan. Terlaksananya kegiatan vyang
telah ditetapkan hanya dapat dicapai bila selaluy tersedis
sejumlah bahan baku yang dioclah ke dalam proses tersebut
sesuai dengan jumlah kebutuhan yang direncanskan. Fungei
dan tujuan persediaan yaitu sebagaimana vang tersebut di
bawah ini @

1. Menjaga dan memelihara kelancaran proses proguksi

karena tanpa persediaan kelancaran proses

produksi akan terganggu =ehingga kebutuhan

vonsumen tidak dapat dipenubi tepat pada waktunya
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2. intuk menjaga perubahan—perubahan permintaan yang
terjadi terhadap perusahaan, sebab dengan adanya
persediaan yang cukup maka perubahan yang terjadi
dengan sendirinya akan dapat dipenubi.

3. Untuk menghilangkan resiko bahan yang dipesan
kurang baik sehingga bharus dikembangkan apabila
tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

4. Untuk mencapai penggunaan mesin Yang pptimal
dalam hubungannya dengan produksi  yaitu  dengan
adanvya persediaan yang cukup, maka target
perencanaan produksi dapat dicapai.

Dari penielasan di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa persediaan itu sangat penting artinya
bagi suatus perusahaan sebab ber fungsi menghubungk an
antara operasi dalam pembuatan suatu barang dan menyampai
kan kepada konsumen atau langganan.

Hagi suatu perusahaan, maka besar kecilnya persedia—
an bahan dapat dipengaruhi oleh faktor—tfaktor sebagai
berikut :

1. Sulit tidaknya bahan tersebut diperoleh, sebab
jika bahan tersebut sulit diperoleh maka
perusabaan cenderung untuk mengadakan persediaan
dalam jumlah vang cukup besar 3jika dibanding
dengan bahan yang mudab diperoleh.

2. Adanya perbedaan harga pembelian antara jumlah

yang besar dan jumlah yang kecil, jika pembelian
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bahan dalam jumlah vang besar 1ebih murah
dibanding dengan pembelian dalam jumlah vyang
lebih kecil maka perusahaan cenderung untuk
mengatdakan persediaan dalam jumlahbh vyang cukup

besar.

e

Adanya kecenderungan barga,., adanva bahan tertentu
vang mempunvai kecenderungan harga yang selalu
riaik dan ada pula bahan ¥ ang mempuny ai
recenderungan harga selalu turun.

4. Risiko turunnva kwalitas, ada bahan yang kwmalitas
nya sangat sensitif sekali vyaitu karena air,
udara, lamanva waktu maka kwalitasnya akan
menurun atau rusak, jika perusahaan tidak sanggup
untuk mengatasi hal ini dalam penyimpanan maka
perusabhaan 2kan mengadaken persediaan dalam

jumlah vang relatit kecil.

2.9. Fungsi dan Tujuan Perentanaan Produksi

Salah zatu evarat untuk berhasilnya suatu perusahaan
dalam pencapaian tuliuan adalah harus menyusun  suatu
perencanaan produksi. Pada dasarnya semua organisasi
perusahaean sudah terdapat perencanaan produksi, meskipun
itu merupakan perencanaan tidak tertuli=. FPerencanaan
vang dicusun secara tertuliis dengan herdasar peda hasid

peramalan penjualan yang akan teriadi di masa yang akan

datang. Dengan adanya persncanaan ini, maka perusahaan
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akan mengetahui tujuan yang ingin dicapai serta langkah-
langkah yang harus dilalui dan dipersiapkan dalam rangka
pencapaian tusuan tersebut. Perencanaan ini merupakan
pedomars  bagi perusahaan dalam bertindak untuk meraih
tuinan perusahaan, dengan mempertimbangkan masalah-
masalah yang mungkin timbul di masa yang akan datang.

Sofian Assuari (1978 @ 128) lebib lengkap mengurai-—
kan mengenai tujuan dari perencanaan produksi sebagai
berikut :

1. Untuk mencapai keuntungan {profit) atau tingkat
keuntungan tertentu. Misalnya beberapa hasil
(output) vy ang diproduksikan supaya dapat
dicapai tingkat keuntungan yang diinginkan dan
tingkat prosentase tertentu dari keuntungan
setahun terhadap penjualan {(sales) yang diingin-
kan.

2. Untuk menguasal pasar tertentu, sehingga basil
(putput) perusahaan tetap mempunyai bagian pasar
{market share) tertentu.

X. Untuk mengusahakan agar supaya perusahaan dapat
bekerja pada tingkat efisiensi tertentu.

3. Untuk mengusahakan dan memepertabankan supaya
pererja dan kesempatan keria yang sudah ada tetap
pada tingkatannya dan berkembang-

5. Untuk mengusahakan sebaik—baiknya {efisien)
fasilitas vyang sudah ada pada perusahaan yang

bersangkutan.
Dari uraian di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpuian bahwa tujuan dari pErencanaan produksi ialah

wntuk Odapat memproduksikan barang—barang {output) dalam
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waktn tertentu di masa yang akan datang dengan kuantitas
dan kualitas vyang dikehendaki serta dengan keuntungan
vang maksimum dengan memperhatikan tiga golongan besar
vang ada dalam masyarakat yaitu buruh atau pekerias,
konsumen, dan pengusaba. Dengan demikian perencanaan
produksi  akan menunjiang perusabhaan untuk dapat Dbekerja
dengan kapasitas optimum, dan fasilitas produksi yang ada
dalam perusahaan dapat digunakan sebaik—baiknya ataun
seefisien mungkin. Karena itu perencanaan kebutuhan
produksi akan merupakan dasar penyusunan kebutuhan
faktor—faktor produksi misalnya kebutuhan bahan  baku,
kebutuhan tenaga kerja, kebutuhan modal, dan lain
sebagainva.

Dengan adanya penyucunan perencanaan produksi  yvang
mantap bagi suwatu perusabaan, maka dapat memberi
kevakinan kepada pimpinan perusahaan untuk mengharaphkan
hasil produksi berupa barang jadi yang selesai tepat
waktunya dan dengan biaya yang semaksimal mungkin, serta
dengan pengaturan persediaan bahan baku, mesin—mesin dan
tenaga kerja vang terkordinir secara berdaya guna dan

berhasil guna.
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2.56. Jenis-Jenis Perencanaan FProduksi dan Proses Produksi
2.5.1. Jenis~Jenis Perencanaan Produksi

Adapun berbagai indikator yang digunakan untuk
membahas perencanaan produksi jangka pendek dan rencana
produksi jangka paniang. Dalam pembabhasan ini, penulis
akan menitik beratkan pada perencanaan Jangka pendek
sebagai rencana operasional yang dibutuhkan perusahaan.
Perencanaan produksi  Jjangka pendek adalah penentuan
kegiatan produksi yang akan dilakukan dalam kurun waktu
catu tahun mendatang atau kurang satu tabun dengan tujuan
untuk mengukur penggunaan tenaga keria, keadaan persedia—
an bahan dan fasilitas produksi yang dimiliki perusahaan.
Gieh karena perencanaan produkei 3angka pendek ber-—-
bubungan dengan pengaturan operasi produksi, maka 1ini
sering juga disebut sebagai perencanaan operasional.

Selanjutnya vang dimaksud dengan peErencanaan
produksi jangka panjang adalah penentuan tingkat kegiatan
produksi  lebih dari satu tahun dan biasanva sampai lima
tahun mendatang dengan tujuan untuk mengatur per tambahan
kapasitas peralatan atau mesan, ekspansi dan pengembangan
produk {product development).

Dari kedua perencanaan produksi di atas, csebenarnya
saling membutuhkan, karena biasanya untuk merealisasikan
perencanaan produksi jangka panjang, maka terlebih dahulu

harus diterjiemahkan ke dalam perencanaan produk=i  Jangka
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pendek. Hal ini dimaksudkan untuk memudabkan pelaksanaan
operasional perusahaan terlebih dalam menentukan
persediaan produk, jadi sesuai dengan permintazn  vang
telah diramalkan.

Seperti telzh dikatakan bahwa dalam suatu perencana-—
an harus diperhatikan masalah vang datangnya dari dalam
perusahaan dan masalah vang datangnva dari luar
perusahaan. Demikian pula halnya dengan pEerencansan
preduksi, dimana dalam perencanaan produksi juga  harus
diperhatikan masalah vang datangnya dari dalam perusahaan
dan masalah yvang datangnya dari luar perusahaan. Masalab
vang datangnya dari luar perusahaan dapat berupa kebijak-
sanaan pemerintab, inflasi, bencana alam dan sebagainva,
vang berada di iuar kekuasaan pimpinan perusahaan.,
Sedangkan masalah vang datangnya dari dalam perusahaan

adalah vang merupakan masalah vang ditimbulkan oleh

faktor—faktor vang berada dalam kekuasaan pimpinan
perusahaan seperti kapasitas mesin dan peralatan,
produktivitas tenaga kerija, kemampuan pengadaan dan

penvediaan bahan dan sebagainva.

Adapun faktor-faktor yang perliu diperhatikan dalam
perencanaan produksi disamping apa yvang telah disebutkan
sebelumnva, antara lain &

1. Sifat dari proses produksi, dapat dibedakan atas

proses produksi vang terputus—-putus (intermittent

manufacturingl, dilakukan berdacarkan Jumlah
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pesanan vang diterima, maka Jjumlah produksinva
biasanya sedikit atau relatif kecil =ehingga
pErencanaan produksi  vang dibuat semata-mata
tidak berdasarkan ramalan penijualan {salec
forectingl, tetapi terutama didasarkan atas
peEsanan. Perencanaan produksi dibuat uwntuk
menentukan kegiatan produlisil vang periu dilakukan
bagi pekerjiaan setiap pesanan yang masuk. Sedang-—
kan perencanaan produkel pada perusabaan  yang
memRpunvail proses produksi teruvs—menerus,
dilakukan berdasarkan ramalamn penjualan. Hal ini
karena regiatan produksi tidak dilakukan
berdasarkan pesanan, akan tetapi untuk memenuyhi
pasar dan dalam jumlah yang be=ar serta berulang—
wiang dalam iangka waktu tertentu.
Jenis darn mutu dari barang vang diproduksi, untul
menyusun suste perencanaan protuksi, ada beherapa
hal mengenai jenis dan sifat produk vang perlu
diketahui dan diperhatikan wvaitu :
a. mempelajari dan menganalisa jenis barang vang
diprodusir sejauh munghkin.
b. Apakab produk vang akan diprogusir  merupakan
barang—barang vang langsung dikornsumsi: atau

berang vang akan dipergunakan untuk mem—

prodguksi barang lain.
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c. Sifat dari preoduk vang akan dihasilkan.

d. Sifat dari permintaan barang yang akan dihasil
kan.

. Mutu dari barang vang akan dipreodusir, vyang
akan tergantung pada biaya persatuan  yang
diinginkan dan permintaan konzsumen terhadap
barang produksi tersebut.

Sifat dari barang vang diprodusir, barang baru

atau barang lama. Hal ini perlu diperhatikan

varena untuk barang baru perlu diadakan peneliti-
an pendabuluan mengenai lokasi perusahaan, yang
diletakkan berdelatan dengan sumber bahan mentah
atau dekat dengan pasar, jumlah barang vyang akan
diprodusir, dan hal lain yang dibutuhkan untuk
memulai usaha produksi. Sedangkan untuk  barang
vang lama atau telah ada, perencanaan produsinya
adalah lebih mudah karena perencanaan didasarkan
pada pengalaman—pengalaman masa 1alu. Walaupun
demikian dalam hal ini perlu diperhatikan per-—
kembangan teknologi baru, keadaan perusabaan yang

ada dan keadaan ekonomi.
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2.5.2. Jenis Proses Produksi

Proces produksi dapat diartikan sebagai cara, mtode
dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu
barang atau jasa dengan menggunakan sumber—sumber {tenaga
kerja, mesin, bahan—bahan dan dana) yang ada. Seperti
kita ketahui bahwa proses produksi dapat dibedakan atas
dua jenis, vaitu 3
a. Proses produksi vang terus—menerus {continuous

_process).
b. Proses produksi yang terputus—putus {intermittent
proceces).,

Sebenarnya perbedaan pokok antara kedua proses  ini
adaiah terletak pada panjang tidaknya waktu persiapan
atau mengatur peralatan produksi vang digunakan untuk
memprodusir sesuatu produk atau beberapa  produk tanpa
mengalami perobahan,

Untuk menentukan jenis proses produksi dari  suatu
perusahaan, maka perlu dilihat atau diketabui sifat—-sifat
dari proses produksi  perusahaan  tercsebut. Dan perilu
mengetahui sifat—sifat atau ciri-ciri dari proses
produksi vang terus meneruvs (continuous process) adalah
1. Biasanya produk vang dihasiikan dalam ju,lah besar

(produksi masal) dengan variasi yang sangat kecil dan

sudah distandardicsir.



Prose= seperti ini biasanvya menggunakan sistem ataw
cara penyusunan peralatan berdasarkan urutan pengerija-—
an dari produk vang dihasilkan, vang disebut product
lay out atau departementation by product.

Mesin-mesin vang dipakai dalam proses produksi  adalah
mesin yang bersifat khusus untuk menghasilkan  produk
tersebut, vang dikenal dengan nama special  Purpoce
Machlienes.

Oleh karena mesinnva bersifat khusus dan blasanyva akag
ctomatis, maka pengaruh individual terhadap produk
vang dihasilkan kecil sekali, csebingga operatornya
tidak periu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi
untuk pengerizan produk tersebut.

Apabila terjadi salah satu mesin terbhenti atau rusak,
maka seluruh proses produksi akan terhenti.

Qieh karena mesinnya bersifat khusus dan wvariasi  dari
produknya kecil maka job structurenya sedikait dan
jumlah tenaga kerjanya tidak perlu banyak.

Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses adalah
lebih rendah dari intermittent process.

Oleh hkarena mesin—-mesin vang dipakal bersitat khueus
maka prosgs seperti  ini membutuhk an mantenance
specialist vang mempunyail pengetzbhuan dan  pengalaman

vang banyak.
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7. Biasanya bahan—bahan dipidahkan dengan peralatan
handing vyang fixed (fixed path equpment) wang
menggunakan tenaga mesin.

Sedangkan sifat-sifat atauw ciri-ciri  dari proses
produksi vang iterputus—-putus {intermittent process)
adalah :

1. Biasanya produk yang dihasilkan adalah Jumlabh vyang
sangat kecil dengan variasi vang sangat besar
{berbeda) dan didasarkan atas pesanan.

2. Proses seperti ini biasanya menggunakan sistem, atau
Cara penyusunan peralatan berdasarkan atas fungsi
dalam proses produksi  atau  peralatan  vyang Sama
dikelompokkan pada tempat vang eama, vang disebut
dengan process  1ay out  ataun departementation by
equiment.

3. Mesin-mesin yang dipakai dalam proces prodguksil seperti
ini adalah mesin yang bersifat uwumum vang dapat
digunakan wuntuk menghasilkan bermacam—-macam produlk
dengan variasi yang hampir sama, mesin mana dikenal
dengan nama general purpose muchines.

4. Oleh karena mesinnya bersifat umum dan biacsanyva kurang

otomatis, maka pengarubh individual operator terhadap
produk Y &g dihasilkan sangat besar, sehingga
operatornya  perlu mespunyai keahlisn atau skild ¥ ang

tinggi dalam pengeriaan proguk tersebut.
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Proses produksi  tidak sudah akan  terhenti  walaupun
terjadi kerusakan atau terhentinya salah satu mesin
atau peralatan.

Gieh karena mesinnya bersifat umum dan variasi dara
produknya besar, maka terhadap pekerjaan {job} yang
bermacam-macam sehingga pengawasan {(control) nya lebih
sukar.

Persediaan baban mentah biasanya tinggi. karena tidak
dapat ditentukan pesanan 3pa yang akan dipesan  oleh
pembeli dan juga persediaan bahan dalam proses iebih
tinggi dari continuous process, karena prosesnya
terputus-putus.

Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan peralatan
handling vang dapat flexible (varied parh eguipment}
vang menggunakan tenaga manusia seperti kereta dorong
atau forklitt.

Dalam proses seperti ini sering dilakukan pemindshan
bahan vyang bolak halik sehingga perin  adanys ruang
gerak (aisle) vyang besar dan ruangan tempat bathan-—
bahan dalam proses yang besar.

Dari penjelasan tersebut di atas, make aasing-rasing

jenis produksi yang telah disebutkan mempunyal  beberapa

kekurangan dan kelebihan. Adapun kekurangan dari  proses

produksi  yang terus senerus  {coniinuous manufao uring?

adalah :



i.

P

Terdapat kesukaran untuk menghadapi perobahan produk
yang diminta oleh konsumen atau langganan. Jadi proses
produksi  seperti khusus untuk  menghasilkan  produk-—
produk vang permintaan {demand) nya besar dan stabil
serta style produknya tidak mudah berubah.

Proses produksi mudah terhenti, karena apabila terjadi
kemacetan di suatu tempat atau tingkat proses, maka

kemungkinan selurub proses produksi akan terhenti yang

~disebabkan adanya saling hubungan antara masing-masing

tingkat proces.

Terdapat kesukaran dalam menghadapi perobahan tingkat
permintaan, karena biasanya tingkat produksi {rate of
productionnya) telah tertentu, sehingga sangat kaku.

Sedangkan kebaikan dari proses produksi vang terus

menerus {continuous manufacturing) adalab :

1’

[

Dapat diperoleh tingkat biaya produksi per unit  vang
rendah, apabila dapat dihasilkannya produk dalam
volume yang cukup besar dan produk vyang dihasilkan
distandardisir.

Dapat dikuranginya pemborosan dari pemakaian tenaga
manusia, terutama karena sistem pemindahan bahan  vang
menggunakan tenaga mesin.

BRiaya tenaga keria {kabour cost) nya adalah rendah,

karena Jjumlah tenags kerjanva =edikit  dan tidak
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menggunakan tenaga ahli {cukup vang setengah ahli)
dalam pengerjaan produk vang dihasilkan.

4. Biaya pemindahan bahan di dalam pabrik juga lebih
rendah, karena Jjarak antara mesin yang satu dengan
mesin yang lain lebih pendek dan pemindahan tersebut
digerakkan dengan tenaga mesin,

Seperti vang telab diuraikan di depan bahwa masing-
masing jenis proses produksi mempunyai beberapa kekurang-—
an dan hkebaikan, maka apapun kekurangan dari proses
produksi yang terputus—putus {intermittent manufacturing)
adalah sebagai berikut :

1. Sehedulling dan rroting untuk pengerjaan produk vang
akan dihasilkan sangat sukar dilakukan karena
rombinasi urutan pengertjaan vang banvak sekali  di
dalam memprodusir satu macam produbk dan disamping itu
dibutuhkan =zehedulling dan rooting yang banvak csekali
karena produknya yang berbeda tergantung dari pemesan-—
nya.

2. Dieh karena pekerjasan rooting dan sehedulling banvak
sekall dan =sukar dilakukan, maka pengawasan produiksi
{production control}) dalam proses seperti ini  sangat
sukar dilakuhkan.

. Dibutcehkan investasi yvang cukup besar dalam persedizan

bahan mentabh dan bahan dalam proses, karena prosesnya
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terputus—putus dan produk yang dibhasilkan tergantung
dari pesanan.

Biaya temnaga kerja dan biaya pemindahan bahan sangat
tinggi, karena banyak dipergunakannya tenaga manusia
dan tenaga vyang dibutuhkan adalah tenaga vang ahli
dalam pengerjaan produk tersebut.

Sedangkan kebijakan dari proses produksi vang ter—

putus—-putus {intermittent manufacturing) adalah :

i.

[
.

Memounyai fleksibilitas vang tinggi dalam menghadapii
perubahan produk  dengan variasi yang cukup besar.
Fleksibilitas ini diperoleh terutama dari sistem
penyunan peralatan ({(lay out} nya vang berbentuk
process  lay put dan jenis mesin yang digunakan dalam
proses  yang bersifat umum {(general purpose machines)
serta sistem pemindahan bahan vang tidak menggunakan
tenaga mesin tetapi tenaga manusia.

Oleh karena mecsin—-mesin yang digunakan dalam proses
bersifat umum, maka biasanya dapat diperoleh meng-—
hematan wuwang dalam investasi mesinnya, sebab harga
mesin ini lebih murah dari mesin—-mesin yang khusus.
Proses produksi tidak mudab terhenti akibat terjadinya

kerusakan atau kemacetan di suatu tempat proses.
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2.7. Persediaan Optimum

Persediaan optimum adalah persediaan yang dapat me-—

mungkinkan untuk mengeluarkan biaya persediaan yang
seminimal mungkin. Hal ini dapat dicapai apabila
koordinasi antara  fungsi-fungsi yang  terdapat dalam

perusahaan berjalan dengan baik. Di dalam menentukan
besar kecilnya persediaan =ering terjadi  kontradiksi,
artinya perusahaan tidak menghendaki jumlah persediaan
ayng terlalu besar atau jumlah vang terlalu kecil. Karena
dengan persediaan yang terlalu berlebihan akan menimbul-
kan resiko sebagai bkerikut @

1. Banvaknva modal vang tertanam hanya untuk

persediaan.

2. Reziko lebinh beear terhadap kemungkinan barang

rusak, nhilang, kebakaran, dan lain scbagainya.
3. Biava penvimpanan lebih tinggi.

Sedangkan dengan persediaan yang kecil konsekwensi—
nya adalah =

1. Sedikit modal vang tertanam untuk perusahaan.

2. Resiko yang akan terjadi kecil.

3. Biava penyimpanan lebih murah.

Mamun dalam menentukan tingkat persediaan Yyang
optimum yang diadakan uvntuk mencapasil tingkat pelayvanan
vang sebaiknya terhadap proses produksi, maka biaya—biaya
vang turut dipertimbangkan adalah ceperti  oiresukakan

cleh dssuari (1978 : 189} sebagai berikut @
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1. Biava pemesanan (ordering cost) yaitu biaya—biava
y ang dikeluarkan berkensan dengan pemE=anan
barang—barang atau bahan—bahan dari penjual,
cejak dari pesanan dibuat dan dikirim ke penjuval,
sampai barang-barang atau bahan~tahan tersebut
dikirimkan dan diserahkan serta diimpeksi da
gudang ataw daerah pengalahan.

2. Riava vang teriadi adanya persediaan  {inventory
carrving cost) yaitu biava—biaya yang diperlukan
bherkenaan dOiadakannya persedisan  yang meliputi
seluruh  pengeluaran—-pengeluarsan Yang mElipuati
seiuvruh pengeluaran—pengeluaran rarusahaan
sebagaiakibat adanya seijumiah parsedisan.

%. Biava wkekurangan persediaan {out of stock costd
vaitu biaya-biave vyang +imbal  s2hagai skibat
terjadinva pereedisan yvang iebih kecid dari
jumlah vang diperiuvkan.

4. Biaya vyang berhubungan dengan vapaz=itas {Capssity
acsociated cost) waitit biaya-bisya yvang teriadi

v
dari hisva keris lembur, biasva letihan, Diays

!

pesberhbentian reria. HBiava-biaya ini teriad:i
Karena adanva penambahan atau pengangguran
kapazitas vang digunakan pada sitatu walktu

ftertentu.

2.8. Persediaan Pengaman

Dalam suatn tenggang wshktu antara penempatan pesanan
untuk penggantian persediaan dan penerimaan dari  barang-
barang masuk ke dalam perszedizan. Masalah inl akan tisbuald

bila mana, s=ielah sengadakan  [pREANAD dari langganad

fal
.
(2]
n
i
b
b
[
L
ol
"“
bt
W
L
il

sebelunnya yang dipa@san pesus T&rins

persediaan yang aia.
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Permintaan langganan biasanva tidak tetap dan belum
dapat diramalkan dan kemungkinan bisa timbul resiko vang
tidak dapat dihindarkan bahwa persediaan yang ada akan
habis =ebelum penggantinva datang sehingga permintaan
langganan tidak dapat dipenuhi tepat pada waktunya. Dalam
keadaan demikian maka tingkat pelayanan kepada langganan
dapat dipertabankan dengan menciptakan suatu T"safety
stock™ vang akan menampung setiap penyimpanandari
permintaan selama lead time.

Sofian Assuari (1978 : 198) mengemukakan tentang
pengertian persediaan pengaman sebagal berikut :

"Persedisan penyelamat adalah tambahan vang didakan
untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadi-

nya kekurangan bahan®.

Berdasarkan pengertian yang dikemuhkakan fdssuari,
maka dapatlah disimpulikan bahws vyang dimaskeud dengan
safety stock adalah persediaan yang sengaja diadakan
menjaga kemungkinan terjadinve kekuwrangan bashan atau
barang dan berfungsi sebagai s

1. tntuk menjiaga terjadinya kekurangan bahan karenc

pemakaian vang berlebihan dari rencana sEmula.

2. Menjaga keterlambatan dalam penerimaan bahan vang

dipesan.

3. Menjaga =sulitnvs bhahan dipercleh.
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Sehingga dengan adanya percsediaan pengaman, maka

perusahaan dapat menjalankan proses produksinya dengan

baik dan kontinuitas dapat terjamin.
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METODE PENELITIAN

3.1. Daerab Penelitian

Daerah penelitian tempat memperoleb data dan
informasi untuk penulisan skripsi ini adalah CV. Antara
Ujung Pandang vang merupakan perusahaan pabrik kayuo.

Perusahaan ini sesuai dengan kondisinya @menganut
struktur organisaci garis atau lini. Struktur organisasi
yaﬁg baik akan mendorong kerjia sama yang rapi dan
terarah, menciptakan kesatuan pandangan, kesatuan gerak,
dan kesatuan langkah menuju pencapaian tujuan perusahaan.
Dan berbarengan dengan itu dapat pula meningkatkan
tanggung Jawab moral para pekerja serta keinginan untuhk
melakukan sesuatu yang baik. Dari sini akan smengakibatkan
cemakin tumbuhnva rasa kreatif yang pada akhirnpya akan
membawa perubahan bagi perusahaan. Dalam hubungan ini
penulis akan mengemukakan strukitur organisasi yang dianut
clieh perusahaan CV. Antara Uiung Pandang.

1. Direktur

Direktur sebagai pimpinan yang beritanggung 3auwab

atas segala kegisatan perusahaan  secara keseliuruhan.

¥emudian berfungsi sebagai top pimpinan daliam penganhilan

keputusan uwtama perusahaan.




2. Sekretaris

Sekretaris bertugas sebagai pendamping direktur.
Mencatat segala masalah-masalah administrasi dan umum
serta segala urusan Yyang sangat prinsipil mengenai
situasi perusahaan. Sekretaris ini harus betul-betul
mampu  memegang kepercayaan yang diberikan kepadanva dan
bertanggung jawab langsung kepada direktur.
3. Kepala bagian pembelian

Tugas dari kepala bagian ini adalah MENYUSUN rencana
kerja dalam bidang pembelian bahan baku dan bahan
pembantu  lainnva ¥ang disesuaikan dengan perencanaan
secara keseluruhan dan merngadakan pembelian bahan baku
sesuai  dengan kebutubhan perusahaan certa ber tanggung
jawab langsung kepada direktur.
4. Kepala Bagian Reparasi Mesin dan Pengawasan

Kepala bagian yang digunakan dalam proses produksi,
memelihara semua peralatan yang digunakan dan mengadakan
pengawasan dan pengendalian kegiatan atas kegiatan vang
telah ada vyang sedang dilaksanakan agar tetap =sejalan
dengan yang telah direncanakan serta bertanggung jawab
kepada direkiur.

©. Kepala Bagian Produksi dan Pemasaran

Pada bagian ini terdapat beberapa bagian kegiatan

dengan melibatkan bagian produksi, pengolahsn (prozes
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produksi), bagian penggudangan, pengawasan produksi  dan
persediaan, serta bagian penjualan bhacsil produksi.
Penyusunan dan melaksanakan rencana di bidang produksi
dan pemasaran yang harus sejalan dangan rencana umum
perusahaan. Akhirnva bagien ini bertanggung jawab kepada
pimpinan (direktur).

Di bawah ini akan kami perlihatian tabel mengenai
tingkat perkembangan hasil praduksi kayu dan juslah kayu

gergajian sejak tabhun 1997 Sampai tahun 1977,

JUMLAH PRDODUKSI KAYU DAN BAHAN KAYU GERGAJ IAN
CV. ANTARA UJSUNG PANDANG

TAHAUN 1994 — 1998

PRDEQKSI JUMLAH FEMAKAIAN FERSEDIAAN
TAHUN {3 EAHAN_BAKLU BAHARN BAKU {M°)
{M=) {1
1994 1.157.000 7 . 000 S5.350 450
1995 1.285.000 6.856 7.15390 130
1995 1.1597.000 6. 450 5.4350 150
1997 1.6&41.00% F.E850 F.480%0 o0
1778 Z2.102.200 12,600 12.000 S0

Sumber @ CV. antara Uiung Pandang
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3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

3.2.1. Sumber Data

& .

b.

Data primer adalah data vang diperoleh
langsung dari perusahaan melalui serangkai
arn pengamatan dan wawancara terhadap
pimpinan perusahaan juga dengan karyauwan
perusahaan.

Data =ekunder adalah data vang diperoleh
dari dokumen—dokumen perusahaan itu dan
keterangan—keterangan lainnya vyang ada

raitannya dengan perusahaan ini.

3.2.2. Cara Pengumpulan Data

=

FPenelitian lapangan {field research)} yaitu

pEnelitian lapangan pada perusahaan dengan

mengadakan serangkaian kegiatan berupa
Wawancara dengan pimpinan peErusabhaan,
karvawan perusahaan dan instansi ¥ ang

terkait dalam penulisan.

Fenelitian pustaka ({(library research)
yaitu penelitian vyang dilakukan untuk
mendapatkan teori dari literatur, majalah,
laporan, dan tulisap ilmiah lainnva vang

ada hubungannya dengan penulisan ini.
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3.3-. Peralatan dan Metode Analisis

Sebagai daszar untuk menganalisis masalah vang
dihadapi oleh perusahaan ini, maka penulis menggunakan
peralatan analisis sebagai berikut :

a. Dalam menghitung tingkat pesanan bahan baku vyang

optimal digunakan analisis Economic Order Quantity
vang dikemukakan oleh REivanto (1984 : §5%) dengan

rumus =ebagai berikut :

2 R.S
EQR =
(5 = U
dimana :
H = jumlah kebutuhan bahan baku dalam satu
an {unit) per tahun
S = Biayva pemesanan (ordering cost)
P = Harga pahan per unit
I = Riaya penyimpanan dinyatakan =ebagai
suatu persentase dari persediaan rata-—
rata.
b. Tingkat persediaan ¥ ang menunjukkan bahwa
perusshaan harus melakukan  pemesanan kembali

{recrder point) dapat diperoleh dengan mengguna-—

kan rumus sebagai beriikut :

Z(Di - Di)2

n — 1
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L -
ay = E a di*
n — 1
B =k . al
r = 58iL + B
dimana :
R = Safety stock atau persediaan pengaman
¥ = Level of service
L = Lead time {waktu antara} pesanan di-—

buat hingga barang tiba

atl = Standard deviasi (simpanan baku) pe-
makaian selama lead time.
SL = Rata-rata pemakaian bahan baku selama
lead time
agdi = Standard deviacsi pemakaian bahan baku
r = Reorder point.

F.4. Kerangka Operasional

Luac peokpk  permasalaban yang telan dibabas  pada
uraian sebelumnva, maka kerangka cperasional vang dapat
mempengaruhi pembahasan selanjutnya adalah »

1. Perencanaan merupakan segala aktivitas yang dilakukan
belum kegiatan dimulai untuk mempersiapkan diri dalam
vsaha pencapatran tujuan.

2. Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan  dan

menambah kegunsan {wutility) sezuatu barang atauw jasa.
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n
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Persediaan adalabh sebagai suatu aktiva yang meliputi
barang atau milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu usaha vang normal.

Perusahsan adalah suatu wunit kegiatan ekonomi v ang
diorganisir dan dijalankan untuk  menvediakan barang
dan jaza bagi masyarakat dengan motif memperoleh laba.
Economic Order GQuantity adalah suatua alat analisis
untuk mengetahui berapa jumlah barang atau bashan  baku

yang optimum untuk csetiap kali pemesanan.

‘Reorder point yvaitu tingkat persediasn yang menuiukkan

bahwa perusahaar harus melakukan pemesanan kembali.
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BAB 1V
TINJAUAN PERENCANAAN PRODUKSI DAN PERSEDIAAN

PADA PERUSAHAAN CV. ANTARA UJUNG PANDANG

4.1. Analisis Kegiatan Perencanaan Produksi

Salah satu Tungsi vang penting dalam usaha mencapai
tujiuvan  perusahaan adalah perencanaan produksi. Dleh
karena perencanasan produksi  merupaksan penentu dan
penetapan kegiatan—-kegiatan produksi vang akan dilakukan
untuk mencapai tuiuwan perusahaan, maka pErencanaan
produksi  bertugas mengkoordinir bagian vang ada dalam
perusahaan agar supaya rencana yang disusun sebelumnva
dapat terlaksana. #Hal ini dimaksudkan karena rencana
produksi harus mendapat dukungan dari bagian—-bagian suatu
pabrik  {bagaian analisic, pengelcliahan, pemsbelian dan

persediaani.

Ramalan peniuvalan pada maza vang akan datang
merupakan dasar dalam pErencanaan produksi. Dan
perencanaan produksi ter=zebut akan terlihat rencana

penggunaan tenaga keria, kebutuhan biava produksi, wmaktu
pelaksana, 2umlah kebutuhan produk, peralatan vang
digunakan dan kapan produk tersebut harus sekesai. Dengan
demikian, persncanaan produksi serupalan dazsar penentuan
keoijaksanaan agl pamoinan perusabiaan, sehingga dituntot
keielihan, rnetelitioan certa FEmRAMBUANGY I membaca

kesempatan yang skan terjadi JdU masa yvarg akan datang.
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Untuk dapat melaksanakan tugas pelaksanaan produksi
maka pimpinan bapian perencanaan perlu mengetahui certa
melaksanakan dengan baik hal-hal berikut ini :

1. Mengetahui dan memperhatikan maksud/tujuan pe-

rencanaan produksi.

2. Mengetahui dan memperhitungkan keadaan perusahaan
dengan menghitungkan kemampuan prodoksi serta
faktor—faktor vang mempengaruvhinva.

3. Mengetahui dan memperhatikan dari padabarang atau
jasa vyang diprodusir dengan segala faktor vyang
mempengaruhi pasaran barang atau jasa.

4. Melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengawasan
produksi itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka jelas bahwa sangat
dibutuhkan adanya manajemen yang cakap, dengan demikian
mampy meEnyusun perencanaan  sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Perencanaan ini dibedakan atas perencanaan
usaha vang bersifat umum {general business planning) dan
perencanaan produksi {(production planning).

Dalam penyusunan perencanaan produksi, ada dua hal
atau Tfaktor yang harus mendapat perhatian yang seriuvs
dalam hal ini dilihat dari segi sumbernvya, vakni faktor
vang berasal dari dalam perusahaan sendiri. Faktor ini

adalah masalah-masalah yang berada dalam iingkungan




perusabaan sendiri, sehingga masalah ini  tidak terlalu
menyulitkan pimpinan dalam penetapan kebijaksanaan,
karena hal ini dapat diatur. Kemudian vang kedua adalah
masalah ekstern perusabhaan adalah masalah vyang timbul
dari luar perusahaan. Faktor inilah yang harus dianalisis
iebih jelih, karena cukup mempengaruhi setiap kebijakan
vang ditetapkan oleh perusahaan, kejadiannya tidak dapat
diduga dengan tepat dan juga tidak dapat dikendalikan
oleh perusahaan.

Faktor lain vang harus diperhatikan dalam penyusunan
rencana produksi adalah sifat dari pada proses produks:
dari perusahaan. Jika dihubungkan dengan perusahaan €v.
Antara Ujung Pandang maka dapat dijelaskan bahwa sifat
proses produksinya adalah bersifat ferus—menerus
{continuous process).

Dengan melihat sifat proses produksi dari perusahaan
ini, vakni proses produksi terus—menerus dimana produksi
ditniukan untuk ekspor sehingga perusabaan  diperhadapkan
pada suatu keadaan situasi yang tidak pasti dalam hal
permintaan akan produk. Sebagai jalan keluar untuk meng-—
hadapi ketidakpastian permintaan, maka harus diadakan
perkiraan akan kemungkinan hkeadaan permintaan tersebut di

masa vang akan datang.
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Untuk mengadakan Estimasi  terhadap keadaan atau
situasi akan datang, maka perlu dilihat dan memproveksi-
kan pengalaman masa lalu, vakni perkembangan produksi dan
perkembangan penjualan. Dengan mengasumsikan bahwma
keadaan adalah masa lalu tidak terlalu berbeda dengan
keadaan atau situasi yang akan datang.

TABREL IIX
PERINCIAN PEMAKAIAN BAHAN ¥AYU BERGAJIAN

EV. AMTARA UJUNG PANDANG

TAHUN 1998

BUL AN PRODUNSX BAHAN BAXU KAYU GERGAJIAN
(M) (M3
JANUART 180.115 1.031
FEBRUARI 178.125 1.020
MARET 181.010 1.035
APRIL 182.173 1.441
HE I 173,115 F85
9 U NI iBZ2.150 1.041
J u LI 175.210 537
RBUSTUS 174.3143 F91
SEPTEMBER 172.252 979
OKTOBER 158.217 758
MNOVEMBER 165.185 245
DESEMBER 170.356 P73
2,192 .20 1Z.000

Sumber :

TV,

Antara Ujwng Pandang.
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4.2. Analisis Economic Oreder Shuantity dan Reorder Point

Dalam penentuan jumlah pesanan bahan baku gergajian
yang optimum bagi CV. Antara digunakan Economic Oreder
tluantity dimana terjadi total biava penyimpanan vang
terdiri dari biaya pemesanan (ordering cost) dalam
=etahun dan  biaya penyimpsnan {carryng cost) pertabun

dengan rumus :

EQQ =

dimana :

R = Jumlab kebutuhan bahan baku dzlam se-—

tahun {uwnit} per tahun

m
1l

Riava pemesanan {ordering cost)
P = Harga bahan baku per unit
I = RBiava penyvimpanan dinvatakan sebagai
suatu persentase dari persediaan rata-
rata.
Femudian uniuk menentukan tingkat persedisan yang
menunjukkan harus diadakan pemesanan kembali atau reorder

point digunakan rumus sebagail berikut @

\ T (Di - D32
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-
li
wn
i~
+
+s)

B = Safely =tock atau persediaan pengaman
¥= Level of service
L = Lead time {waktu antara) pesanan dibuat

hingga barang tiba.
ol = Standard devisa {simpanan baku} pemakai
ar: selama lead time.
51 = Rata-rata pemakaian babhan baku selamas
lead time.
odi = Standar devica pemakaian baharn bakua
r = Reorder point
CY¥. Antara Ujung Parndang dalam memproduksi meng-
gunakar bahan baju kayuw gergaiian. Dalam pembabasan  ini
penulis  akan menilai kebijaksanaan penentuan  persediaan
bahan kavu gergajian tabun 1997 adzalah sebagai berikut :
Data vang diperoleh di perusahasn mepunjukkan :
1. Kebutuhan bahan baku gergajian  12.000 m> per
tahun.,
Z. Biava untuk eotiap kati pESAan sebesar

Fp .S . 700000

E. harga bahan baku per MY gehesar Rpl 50,000, -
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4. BRiava penvimpanan untuk satu tahun dikenakan 10 %
dari harga penentuan.

H. Lead time adalah 15 hari

&, Level of service 99 ¥ atanw 2,33

Jadi pesanan Ekonomis

2 R.S
EOQ =

P I

2 0w 12,000 »n JI.700.000
£0Q =

S20.000 » 10 A

\ 88.700.000.000

J53.000

= \/ 2.837.142,86

I
-
o
)
[
a1}
Ja

Jadi Jjumlah pesanan optimal adalah 1.392,84
setiap kali pesan, sedangkan frekuensi  pesanan  dalam
tabun adalan :

12,0040

= — % 1 kali =

7,93 atau dibulatkarn menjadi
1.592,84 B8 &k

ali pesan.
Kebijakeanaan pesanan yang ekonomis yang dijelaskan di
atas dapat dibandingkan dengan kebliaksanaan pesanan vang

pkonomis vang diterapken oleh perusanaan ini  sebagai

Berikut :




Menurut perusahaan.

1) Frekuensi pembelian selama setabun sebanvak 12 kali
2} Rata-rata cetiap kali pembelian adalah :
12.000 - -

» 1 MY = 1.000 M7
i2
3) Persediaan rata-rata adalah @
1.000 - -
» 1 M- = 5300 M
2
4) Jumlah Biava :

a. Biaya pesanan
12 » I.700.000 = 44, 400.000

b. Biava pemeliharaan
500D »x 3IB.000 = 17.300.000
Menurut Ekonomic Oreder GQualitity
1) frekuensi pembelian selama setahun sebanyvak 7 kali
2) rata-rata setiap kali pesan adalah @
1.592,84 MY
3) FPersediaan rata-rata adalah :
1.592,84 - =
—_— x 1 M = 795,42 M7
2
43 Jumlab biaya :
a. Riava pesanan
7 oy J.T00.000 = 25,900,000
L. Biava pemeliharaan

795,42 » JI0.000 = Rp. 27.874.700

= Bp SR.774.00

18
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Dari hasil perhitungan menurut order gualitaty di
atas kesmudian dibandingkan dengan persediaan bahan baku
kayu vyang dilakukan perusahaan, maka dapat dilakukan
penekanan biaya atau penghematan cebesar :

Rp 61.900.000 — Rp. 533.774.700 = Rp. B8.1253.300
Sedangkan rata—-rata persediaan bahan bakuw vang dilakukan
perusabaan  sebesar SO0 M°> dan mneurut ekonomi order
qgquantity sebesar 795,42 MS, maka terdapat kelebihan per-—-
sedizan sebesar 296,482 M©.

Pi bawah ini akan kami perlibhatkan dalam tabel

mengenal rata-—rata kebutuhan bulanan dan standar devisa

selama tahun 1994 untuk bahan kavu gergajian.
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TABEL IV

RATA-RATA EKEBUTUHAN BULANAN DAN STAMNDAR

DIVIASI UNTUE BAHAM KAYU GERGAJIAN

PERUSAHAAN CV. ANTARA UJUNE FANDANG

TAHUN 1998
Bulan Produksi  Kebutuhan {D-Di} {(DI - Di)<
{17} (M)

Januari 180.115 1.431 31 Y51
Pebruari 178.12% 1.90230 20 500
Maret 181.01G 1.403a8 Ry 1.295
April 182,173 1.041 41 1.681
Hei 173.115 F85 — 14 195
Jun i 182.150 1.041 =1 1.4681
J u 1l i 173,210 FFF - 1 1
Agustus 174.315 271 = 'S 81
September 172.252 F7F - 21 351
OCktober 168.217 9S8 — #/42 1.7&48
Mopember 155,183 F45 S5 3.02
Desember 170.356 973 - 27 727

2.102.200 12.00G O i2.238
Bumber : Data diclah
—- Kebutuebhan rata—rata (Di} = 1.000

- Standar diviasi bulzanan




— Rata-rata

Lead time
- Pemakaian

SL = 1% =

— Standar deviasi

ol

i

- Level of

kebutuhan per hari :

12.000

289

13 hari

» 1 M° = 81,47

selama lesd time

41,457

M‘_\

652,05 M°  atau 452 MY

pemakaian selama lead time

\/ 596,90

24,43

{33,38)°2

service cebesar 99 %L atauw 2,33

— Safety stock :

B = ¥

— —
= 2,33 »

(18]

24,43 M

[

= 55,92 atan 57 MY

— Reorder point

L1}

709 Mo




Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat dilihat
jumlah biaya keseluruban sehubungan dengan kebijaksanaan
pesanan yang ekonomis bahan baku kavue gergajian  tabun
1997 sebagai berikut :

TABEL V
BIAYA YANG TIMBUL SEHUBLUNGAM DENGAN KERIJAKSAMNAAN
PESANAN YANG EXONOMIS BAHAN BAKU KAYU GERGAJIAN

C¥. ANTARA UJUNG PANDANDG

TAHUN 1998
MENURUT PERUSAHASN MENURUT EDO TOTAL KELEBIHAM
{Rp) {Rp} {Rp}
51 .900.0G4G S3.774 700 8.125. 300

RBila ditinjau biaya total vyvang ditunjukkan pada
tabel IV di atas, maka terlihat apabila digunakan
analisis economic order quantity dan sebelum menggunakan
analisis order gquantity dan sebelum menggunakan analisis

guantity maka ternvata biava dapat ditetapkan.



TAREL Vi
RATA-RATA PERSEDIAAN SEHUBUNGAN DENGAN KEBIJAKSANAAN
PESANAM YANG EKONDMIS BAHAN BAKU KAYU GERGAJIAN
CV. ANTARA UJUNG PANDANG

TAHUN 1993

MEMURUT PERUSAHAAN MENURUT EOG TOTAL KEKURAMNGAN
(M) {M) (M)
200 796,42 295,52
Riia ditinjau total tkelebihan persediaan vang

ditunjukkan pada tabel di atas, maka terlihat apabila
digunakan analisis economic order gquantity, maka terdapat
selisih persediaan secara keseluruhan sebesar 295,42 Mo
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
selama ini persediaan bahan baku kayu gergaiian pada C¥.
Antara Ujung Pandang ternyata kurang efisien dalam
memenuhi perencanaan preduksi.

Untuk belajar dari pengalaman masa lampau ini
peru=ahaan selanjutnya agar dapat diperoleh suatu hasil
tertentu {(optimal}) melalu pengorbanan vang c=eminimal

untuk peripode akan datang.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN-SARAN
S3.1. Simpulan

Sebagai hasil dari pembahasan pada bab-bab terdahulu
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Perusahaan pabrik kayu terpadu CV. Antara adalah

perusahaan vyang bergerak di bidang industri vang
menghasilkan  produk kavu. Berdasarkan analisis wang
dilakvkan, maka dapat dilibat perencanaan produksi
yang dilakukan selama ini kurang baik. Hal ini dapat
dilihat pada persediaan bahan baku ¥yang belum esfektif
dan eficien.

2. Seperti terlihat pada tahun 1993 jumiah percsediaan
sebesar 7.Q000 m3, sedangkan pada tahun 1994 dan 1995
adanya penurunan menjadi  5.350 @Y dan &.430 m>
kemudian meningkat lagi pada tahun 1995 dan 1997.
Serta dalam menghitung total biava yang kurang tepat
karena tidak menghasilkan suatu tingkat pengorbanan
biaya vyang wminimum vang terdiri dari Biava pesanan
sebesar Rp. 44_400.000,— dan biaya remeliharaan
Rp.7.300.000,- maka total biaya yang teriadi sebesar
Fp.51.900.000. Disamping itu juga tidak diperhitungkan
kemunghkinan timbulnya resiko kekurangan bahan baku

rayu gergajian akibat adanya tenggang waktu antara

caat memesan sampail tibanya bahan yang dipesan.
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Z. Dengan tidak digunakan suatu periode perhitungan vyang
tepat dalam mengkalkulasi frekuensi pembelian,
persediaan rata-rata, biaya pemeliharaan dan biava
pemesanan  yang ekonomis, perusahaan harus menanggung
kekurangan persediaan atau kelebihan persediaan dan

bBiaya vang berlebihan, hal ini terbukti dengan adanva

2

selisih cebesar 295,42 m~ periode tahun 1997merupakan
perhitungan persediaan dengan mengguna¥%an analisis
economic order guanitity dimana mepurut perhitungan
perucsahaan adalah sebesar 500 m° dan menurut
perhitungan economic order guantity adalah csebesar
796,82 m> serta helebihan biaya sebesar Rp.B8.125.300,

ini  menunjukkan bahwa apabila digunakan analisis

economic order guantity total biava dapat ditekan dan
tidak +terjadi hkelebihan persediaan atau kekurangan

persediaan yvang dibutuhkan.

S5.2. Saran-Saran

Agar lebih berhasiinyva perusahaan di masa yang akan
datang dalam melakukan kegiatanmnva, maka berikut ini
penulis mengemukakan beberaps saran—-saran yang diharapkan
dapat membantu perusahaan.

Supava perusahaan  ini dapat beroperasi dengan
efektif dan efisien sesuai dengan tingkat persediaan, dan

menghasilkan tingkat pengorbanan biava vang minimum, maka




hendaknva belajar dari Pengalaman macsa lampau dengan
menggunakan analicicg Economic Order HBuantity.

Untuik MENYUSUN perencanaan produksi sesuai dengan
tingkat persediaan, maka sebaiknva bagian Perencanaan
produksi memelinara kerja Sama  dan  koordinasi Yang
harmonis anmtara bagian iain ¥ang ada dalam PeErusahaan.

Supava kegiatan Gperasional produksi berjalan dengan
lancar maka cedapat munNgkin peruszhaan selalu menper—
lihatkan faktor—faktor pProduksi terutama dalam hal per-—
sediaan bahan baku dimana faktor Produksiy  ini sangat

menentukan kelancaran Proses produksi.
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